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TUHAN MENGGENDONG SAMPAI MASA TUA



Fokus: Kategori Lansia
PERSIAPAN

Solo
:
KJ 401:1 “Makin Dekat Tuhan” 

(Kalau bisa dinyanyikan oleh seorang Opa atau Oma)

Makin dekat, Tuhan, kepada-Mu; 

Walaupun saliblah mengangkatku, 

inilah laguku: Dekat kepada-Mu;
Makin dekat, Tuhan, kepada-Mu.

Opa/Oma
:
Kasih Tuhan sungguh sempurna: 

Mulai dari rahim ibu, terlahir seorang anak, 

terus bertumbuh dalam keremajaan,

menjadi seorang muda yang melimpah kekuatan

hingga menjadi dewasa

dan akhirnya memasuki lanjut usia.

Kami mengalami kasih dan kebaikan Tuhan 

sepanjang perjalanan hidup.

Di tempat ini, dalam kebersamaan ketuaan 

yang terbilang tak berdaya,

tetapi tidak menghalangi kami untuk memuliakan Tuhan.

Penyelenggaraan kehidupan dari-Nya 

menghantar kami dalam kesyukuran abadi

bahwa Dialah Tuhan, Allah Mahabaik.

Mari kita semua menyambut kehadiran-Nya

dalam ibadah saat ini 

dengan mengingat nyanyian pujian Zakharia 

dalam Lukas 1:74-75:

Jemaat
:
supaya kita, terlepas dari tangan musuh, 

dapat beribadah kepada-Nya tanpa takut, 

dalam kekudusan dan kebenaran di hadapan-Nya 

seumur hidup kita.

Nyanyi
:
KJ 401:3 (berdiri)

Buatlah tangga-Mu tampak jelas, 

dan para malak-Mu yang bergegas 

mengimbau diriku dekat kepada-Mu;
makin dekat, Tuhan, kepada-Mu.
VOTUM

P
:
Dalam nama Bapa, Anak dan Roh Kudus: 

Pertolongan kasih karunia Allah Tritunggal yang kekal 

senantiasa bersama kita dalam persekutuan ini.

SALAM

P
:
Tuhan menyertai saudara-saudari sekalian,

J
:
dan menyertaimu juga.

NAS PEMBIMBING

P
:
Usia lanjut sering menjadi alasan yang tepat untuk menghindari diri dari kebersamaan persekutuan. Rasa percaya diri menurun karena dalam keadaan fisik perlahan berkurang. Tetapi dalam keyakinan iman menjadi motivasi bagi kita untuk tidak merasa rendah diri, karena kita terus berada dalam perhatian Tuhan yang memelihara kehidupan kita. Pemazmur, dalam kita Mazmur 71:17-18a, berkata: 

J
:
“Ya Allah, Engkau telah mengajar aku sejak kecilku, dan sampai sekarang aku memberitakan perbuatan-Mu yang ajaib; juga sampai masa tuaku dan putih rambutku”.

Nyanyi
:
KJ 308:1-2 “Tuhan, Kau Kekal”

Tuhan, Kau kekal Raja hati kami; 

kami tak sesal ikut firman-Mu beriman teguh 

pada jalan damai.

Bimbing kami pun dalam pergumulan, 

agar bertekun sampai akhirnya di terang baka 

kami pandang Tuhan.

PENGAKUAN DOSA (Menurut refleksi Mazmur 51)
P
:
Di usia yang cukup lelah dalam hitungan manusia, tentu ada sejumlah pengalaman tentang kesalahan hidup. Dan ketika kesalahan itu bertentangan menurut Firman Tuhan, maka betapa kita telah memberontak kepada-Nya, sekaligus menambah daftar kesalahan dalam hidup, yang tentunya akan dipertanggungjawabkan masing-masing kita. Karena itu, dalam jumlah usia masing-masing, mari kita bersaat teduh untuk mendapatkan karunia pengampunan-Nya.

------------------------------------------- saat teduh -----------------------------------------

Marilah berdoa:

Ya Tuhan, ya Allah kami, kami menyadari bahwa dalam kesalahan kami diperanakkan, 

J
:
dalam dosa kami dikandung ibu kami.
P
:
Tetapi sesungguhnya, Engkau dengan diam-diam 

J
:
memberitahukan hikmat kepada kami.
P
:
Karena itu, bersihkanlah kami dari pada dosa kami dengan hisop, 

J
:
maka kami menjadi tahir, 

P
:
basuhlah kami, 

J
:
maka kami menjadi lebih putih dari salju!

P
:
Biarlah kami mendengar kegirangan dan sukacita, 

J
:
biarlah tulang yang Kauremukkan bersorak-sorak kembali!
P
:
Sembunyikanlah wajah-Mu terhadap dosa kami, 

J
:
hapuskanlah segala kesalahan kami!

P
:
Jadikanlah hati kami tahir, ya Allah, 

J
:
dan perbaharuilah batin kami dengan roh yang teguh!
P
:
Janganlah membuang kami dari hadapan-Mu, 

J
:
dan janganlah mengambil roh-Mu yang kudus dari pada kami!
P
:
Maka kami akan mengajarkan jalan-Mu kepada orang-orang yang melakukan pelanggaran, 

J
:
supaya orang-orang berdosa berbalik kepada-Mu.

P
:
Ya Tuhan, bukalah bibir kami, 

J
:
supaya mulut kami memberitakan puji-pujian kepada-Mu!
P
:
Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan, kami telah berdoa,

J
:
Amin!
Nyanyi
:
KJ 33:1,3 “Suara-Mu Kudengar”

Suara-Mu kudengar memanggil diriku,
supaya ‘ku di Golgota di basuh darah-Mu!

Refr: 
Aku datanglah, Tuhan, pada-Mu;
dalam darah-Mu kudus sucikan diriku.

Kaupanggil diriku, supaya kukenal iman,
harapan yang teguh dan kasih-Mu kekal.
BERITA KASIH

P
:
Jika demikian ketulusan hati kita mengakui diri, maka Tuhan Maha Pengasih berkenan menerima kita sebagai orang-orang dekat-Nya untuk lebih mengenal kekekalan kehendak-Nya dalam iman, harap dan kasih: “Sebab di dalam Dia dan oleh darah-Nya kita beroleh penebusan, yaitu pengampunan dosa, menurut kekayaan kasih karunia-Nya, yang dilimpahkan-Nya kepada kita dalam segala hikmat dan pengertian.” (Efesus 1:7-8)

Nyanyi
:
KJ 293:2 “Puji Yesus”
Puji Yesus! Pujilah Juruselamat! 

Pada salib dosa dihapus-Nya. 

Gunung Batu dan Pengharapan Abadi 
dinyatakan di Bukit Golgota. 

Haleluya! Hilanglah dukacita 
oleh kuasa kasih setia-Nya. 

Puji Dia! B’ritakan keagungan-Nya! 
Puji Dia! Mari bernyanyilah! 

PUJIAN MAZMUR

P
:
Dalam keadaan berdiri, marilah kita mengangkat pujian kepada Tuhan menurut Mazmur 71.
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Keterangan:

Refrein dinyanyikan oleh Jemaat, sedangkan Prokantor menyanyikan bait 1 dan bait 5-8.

PS/VG/SOLO

PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN

· Seorang Opa berdoa dan seorang Oma membaca Alkitab dari Yesaya 46:1-7, diakhiri dengan berkata: Demikianlah Sabda Tuhan!
P
:
Yang berbahagia adalah mereka yang mendengar Firman Allah dan yang memeliharanya. Haleluya!

Nyanyi
:
KJ 473a do=g 3 & 2 ketuk “Haleluya, haleluya, haleluya!”
· Khotbah: “Tuhan Menggendong Sampai Masa Tua” 
· Saat hening merenungkan firman Tuhan

PS/VG/SOLO
Pengakuan Iman Rasuli (berdiri)
Opa
:
Marilah kita bersama dengan gereja Tuhan yang senantiasa disertai-Nya, mengakui iman percaya kita dengan menyanyikan dengan penuh sukacita lagu “KUPERCAYA ALLAH BAPA”.

· Jemaat menyanyikan NR 77:1-3 (dinyanyikan dengan nada KJ 3 do=g  4 ketuk) 

Kupercaya Allah Bapa, Maha Kuasa dan Benar,

Khalik langit maupun bumi, seg’nap dunia yang besar

Oleh rahmat-Nya ’ku ada; pengharapanku teguh;

kar’na Bapa menentukan perjalanan hidupku.

Kupercaya Yesus Kristus, Dia Anak Tunggal-Nya.

Tuhan dan Kepala kami, Allah dan manusia.

Yang menderita sengsara, mati dan dikuburkan;

bangkit lalu naik ke soranga memerintah s’lamanya.

Kupercaya dan kumohon, Roh Kudus kesungguhan

yang memberi pada G’reja hidup dan persatuan.

Usir hikmat duniawi, roh pendusta dan benci.

Biar G’reja bersekutu dengan iman yang jernih. (duduk)

Persembahan

Oma  
: 
Kekuatan dalam usia lanjut adalah bukti kelimpahan kasih Allah. 

Pemberian kami sebagai respon terhadap kasih Allah 

tidak sebanding dengan segala kekuatan yang diberikan Allah. 

Tetapi menjadi tanggung jawab iman kami adalah senantiasa bersyukur kepada Allah.

Mari kita berdoa:

Ya Tuhan, pertolongan-Mu sangat ajaib bagi kami.

Dikau limpahkan kasih-Mu di setiap hari-hari kami.

Dalam kelemahan, sekalipun menjadi lagu keluhan diri,

tetapi Engkau menopang kami dalam iman.

Di setiap langkah yang tertatih, 

yang mulai membuat kami tak berdaya

karena berkurangnya kekuatan diri,

Engkau senantiasa merangkul kami.

Saat ini, apa yang ada pada kami sebagai pemberian-Mu juga

kami persembahkan kepada-Mu.

Melalui persembahan ini, bahkan persembahan diri kami,

kiranya menjadi persembahan yang hidup, yang kudus 

dan yang berkenan kepada Allah, Amin.

Nyanyi
:
KJ 365b “Tuhan Ambil Hidupku”

Tuhan, ambil hidupku dan kuduskan bagi-Mu;
pun waktuku pakailah memuji-Mu s’lamanya.

Tanganku gerakkanlah, kasih-Mu pendorongnya,
dan jadikan langkahku berkenan kepada-Mu.

Buatlah suaraku hanya mengagungkan-Mu 

dan sertakan lidahku jadi saksi Injil-Mu.

Harta kekayaanku jadi alat bagi-Mu;
akal budi dan kerja, Tuhan, pergunakanlah!

KehendakMu sajalah dalam aku terjelma;
jadikanlah hatiku takhta kebesaran-Mu.

Limpah-ruah kasihku kuserahkan pada-Mu:
diriku seutuhnya milik-Mu selamanya.

WARTA PELAYANAN

DOA SYAFAAT

PENGUTUSAN

Nyanyi
:
PKJ 288 “Inilah Rumah Kami” (berdiri)
Inilah rumah kami, rumah yang damai dan senang;
siapa yang menjamin? Tak lain, Tuhan sajalah.

Refr:
Alangkah baik dan indah, jikalau Tuhan beserta;
sejahtera semua, sekeluarga bahagia.

Betapalah mesranya, ayah dan ibu contohnya;
semua anak-anak ikut teladan tindaknya.

Di dalam kesusahan kami berdoa tak segan;
pun dalam kesenangan ucapan syukur bergema.

Buatlah rumah kami menjadi taman yang sejuk,
sehingga hidup kami berbau harum dan lembut.

BERKAT

P
:
Rahmat dan belas kasihan dari Allah tetap melawat kita.

Cahaya pengasihan-Nya tetap menyinari kegelapan dosa

yang merintangi kita untuk beralih dari-Nya.

Masukilah kehidupanmu dengan berkat penyertaan Tuhan:

Pengasihan, penebusan dan penghiburan Allah Tritunggal: Bapa, Anak dan Roh Kudus menjadi bagian hidupmu sekarang sampai selama-lamanya.

Nyanyi
:
KJ 478a “Amin” (duduk)
Saat Teduh

Jemaat berdiri dan menyanyi KJ 424:1,4 “Yesus Menginginkan Daku” (sambil bersalaman)
Yesus menginginkan daku bersinar bagi-Nya,
di mana pun ‘ku berada, ‘ku mengenangkan-Nya.

Refr:
Bersinar, bersinar; itulah kehendak Yesus;
bersinar, bersinar, aku bersinar terus.

Akupun ingin bersinar dan melayani-Nya,
hingga di soranga ‘ku hidup senang bersama-Nya.

************************

PUJIAN MAZMUR (Bila dibacakan)

Opa/Oma
:
Dalam keadaan berdiri, marilah kita menyatakan pujian menurut Mazmur 71:17-24 secara berbalasan, demikian:

Laki-laki
:
Ya Allah, Engkau telah mengajar aku sejak kecilku, 

Perempuan:
dan sampai sekarang aku memberitakan perbuatan-Mu yang ajaib;

Laki-laki
:
juga sampai masa tuaku dan putih rambutku, 

Perempuan:
ya Allah, janganlah meninggalkan aku, 

Laki-laki
:
supaya aku memberitakan kuasa-Mu kepada angkatan ini, 

Perempuan:
keperkasaan-Mu kepada semua orang yang akan datang.

Laki-laki
: Keadilan-Mu, ya Allah, sampai ke langit. 

Perempuan:
Engkau yang telah melakukan hal-hal yang besar, ya Allah, siapakah seperti Engkau?

Laki-laki
:
Engkau yang telah membuat aku mengalami banyak kesusahan dan malapetaka, 

Perempuan:
Engkau akan menghidupkan aku kembali, dan dari samudera raya bumi Engkau akan menaikkan aku kembali.

Laki-laki
: Engkau akan menambah kebesaranku 

Perempuan:
dan akan berpaling menghibur aku.

Laki-laki
:
Aku pun mau menyanyikan syukur bagi-Mu dengan gambus 

Perempuan:
atas kesetiaan-Mu, ya Allahku, 

Laki-laki
:
menyanyikan mazmur bagi-Mu dengan kecapi, 

Perempuan:
ya Yang Kudus Israel.

Laki-laki
: Bibirku bersorak-sorai sementara menyanyikan mazmur bagi-Mu, 

Perempuan:
juga jiwaku yang telah Kaubebaskan.

Laki-laki
: Lidahku juga menyebut-nyebut 

Perempuan:
keadilan-Mu sepanjang hari, 

Laki-laki
:
sebab akan mendapat malu dan tersipu-sipu 

Perempuan:
orang-orang yang mengikhtiarkan celakaku.

Nyanyi
:
KJ 60 “Hai Makhluk Alam Semesta”

Hai makhluk alam semesta, Tuhan Allahmu pujilah:
Haleluya, haleluya! Surya perkasa dan terang, 

candra, kartika cemerlang, puji Allah tiap kala:
Haleluya, Haleluya, Haleluya!

Kamu yang tabah bergelut, insan pengampun dan lembut,
Haleluya, Haleluya, damai menghias hatimu;
Mahkota soranga bagimu! Puji Allah tiap kala:
Haleluya, Haleluya, Haleluya!

